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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan emisi karbon 

dan kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, dengan menggunakan variabel 

kontrol berupa total utang dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari seluruh perusahaan industi non keuangan yang 

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia melalui situs resminya www.idx.co.id. 

Sampel penelitian diambil secara purposive sampling. Setelah dilakukan dilakukan 

outlier, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 61 perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel pengungkapan emisi 

karbon yang diukur menggunakan indeks dikembangkan oleh Choi, et al. 

(2013) yang terkonstruksi dari request sheet Carbon Disclosure Project 

(CDP), mendapatkan hasil bahwa H1 diterima, sehingga dapat diartikan 

variabel pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan, karena semakin tinggi pengungkapan emisi karbon akan 

semakin tinggi nilai perusahaan, hal ini dikarenakan pasar merespon 

informasi yang diungkapkan oleh perusahaan mengenai upaya mereka 

dalam mengelola emisi GRK perusahaan.

http://www.idx.co.id/
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2. Hipotesis kedua menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang diukur 

diukur menggunkan peringkat PROPER, mendapatkan hasil bahwa H2 

ditolak, sehingga dapat diartikan variabel kinerja lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena nilai perusahaan banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, adapun keterbatasan dalam 

penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini tidak memenuhi uji asumsi 

klasik yaitu Autokorelasi. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini banyak melakukan outlier 

untuk memenuhi uji normalitas dan diperoleh sampel seban yak 207 

perusahaan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya juga disarankan dibantu dengan beberapa asisten 

peneliti untuk menentukan nilai skor informasi GRK sebagai perbandingan 

agar dapat meminimalisir kemungkinan adanya subjektivitas dalam scoring 

tersebut serta penelitian selanjutnya dapat menggunakan jumlah kuantitas 

emisi GRK yang dikeluarkan perusahaan agar dampak operasional 

perusahaan dapat dijelaskan lebih dalam. 
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2. Bagi peneliti dengan topik sejenis, untuk meminimalisisr banyaknya data 

yang di outlier sebaiknya menggunakan alat uji selain SPSS. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan lagi penelitian ini, 

dengan menggunakan teknik analisis yang berbeda seperti menggunakan uji 

regresi data panel atau sejenisnya. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya yang 

diduga berpengaruh terhadap nilai perusahaan seperti ukuran perusahaan, 

God Corporate Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility 

(CSR), sehingga dapat mencakup penelitian yang lebih luas. 
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